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Transformasi digital terus mendorong revolusi di berbagai industri, termasuk arsitektur. Teknologi digital
seperti Building Information Modeling (BIM), pemodelan 3D, dan kecerdasan buatan (Al) telah membawa
pendekatan baru dalam desain dan konstruksi bangunan. Proses ini tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga memperluas cakrawala kreativitas dalam menghadirkan solusi yang lebih berkelanjutan dan
inovatif.

Penggunaan BIM menjadi salah satu transformasi digital paling signifikan di sektor arsitektur. Teknologi
ini mengintegrasikan data desain dengan informasi teknis, memungkinkan analisis yang lebih rinci dan
pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, BIM mengurangi risiko kesalahan dalam konstruksi
dengan menyimulasikan berbagai skenario sebelum tahap implementasi dimulai. Studi yang dilakukan
oleh Bowie Christoforetti menunjukkan bahwa BIM dapat membantu mengatasi tantangan efisiensi di
industri konstruksi, khususnya dalam pengelolaan proyek-proyek skala besar [1].

Selain BIM, pemodelan generatif berbasis Al juga memperkenalkan cara baru dalam mengeksplorasi
desain. Dengan menggunakan algoritme pembelajaran mesin, arsitek dapat menciptakan berbagai opsi
desain berdasarkan parameter tertentu seperti efisiensi energi atau struktur geometris. Teknologi ini
memungkinkan proses desain yang lebih cepat dan lebih adaptif terhadap kebutuhan klien[2].
Teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) juga memberikan pengalaman yang lebih
imersif dalam proses desain. Klien kini dapat "mengunjungi" ruang yang belum dibangun, memberikan
wawasan yang lebih baik mengenai skala, tata letak, dan estetika desain. Dalam konteks pendidikan,
teknologi ini memperkaya pengalaman pembelajaran mahasiswa arsitektur, memungkinkan mereka
untuk memahami kompleksitas struktur dalam lingkungan virtual sebelum terjun ke proyek nyata [3].

Di sisi lain, transformasi digital juga membawa dampak pada pelestarian warisan budaya arsitektur.
Dengan pemodelan 3D, bangunan bersejarah dapat direkonstruksi secara digital, memberikan peluang
untuk mempelajari elemen-elemen desain dari masa lalu tanpa risiko kerusakan pada struktur aslinya.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya membantu melestarikan nilai budaya
tetapi juga mendukung pengembangan desain modern yang diinspirasi oleh elemen-elemen tradisional
[4].

Namun, adopsi teknologi ini tidak lepas dari tantangan. Salah satu hambatan utama adalah kebutuhan
investasi besar untuk perangkat keras dan perangkat lunak canggih serta pelatihan bagi tenaga kerja. Di
samping itu, kurangnya standar yang seragam dalam penerapan teknologi digital sering kali menjadi
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penghalang dalam skala global. Meski demikian, peluang yang ditawarkan oleh teknologi ini jauh lebih
besar, terutama dalam menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan di tengah tantangan urbanisasi global
[2].

Transformasi digital juga membuka jalan bagi arsitektur regeneratif, di mana bangunan dirancang untuk
tidak hanya memenuhi kebutuhan manusia tetapi juga memperbaiki ekosistem di sekitarnya. Dengan
pendekatan seperti ini, arsitektur dapat menjadi pendorong utama dalam menciptakan kota-kota yang
lebih berkelanjutan dan tangguh di masa depan [5].

Dengan terus berkembangnya teknologi, peran arsitektur di era digital menjadi semakin krusial dalam
menciptakan ruang yang adaptif, fungsional, dan estetik. Meskipun tantangan masih ada, inovasi yang
dihadirkan oleh transformasi digital menjanjikan masa depan yang lebih cerah bagi industri arsitektur dan
perencanaan kota.
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